
BAB 11

LANDASAN TEORI

Untuk membuat suatu analisis yang akurat maka diperltdcan suatu landasan

teori yang kuat Dalam bab ini akan dibahas tentang teori yang mendasari dari

pokok pamnasalahaD yang akan diambil. Adapun pokok pemasalahan yang akan

dibahas teidiri dari definisi dan liingsi uang, pengertian inilasi dan jnmlah nang

beiiedar, jenis-jenis inflasi, teori inflasi dan jumlah uang beredar dan hubungan

joinlah nang beredar dengan Jaju inflasi.

2.1. Definisi dan Fongsi Uang

Uang sodah digunakan untuk segala keporluan sehari-hari dan merupakan

suatu kebutuhan dalam suatu kehidupan perekonomian uang merupakan sesuatu

yang sangat penting dan sangat dominan dalam menentukan kestabilan dan

p^tumbuhan perekonomian suatu negara. Dalam pembabasan tentang jumlah

uang beredar periu diketafaui tentang definisi dan iungsi uang.

Uang adal^ sesuatu yang secara umum diterima di dalam pembayaran

untuk pembelian barang-barangdan jasa-jasa serta untuk pembayaran utang-utang

(Jswardono, 1993;4). Dengan kata lain, uang menq>akan alat yang dapat

digunakan dalam melakukan pertukaran baik barang maupun jasa dalam wilayah

tertentu saja.
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Pada umumnya fungsi uang dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu fungsi

dasar dan fungsi tambahan dari uang yang meliputi (Insukindro, 1997;14). Fungsi

dasar dari peranan uang tersebut adalah :

a. Uang sebagai alat tukar {medium exchange)

Uang sebagai alat tukar ini mendasar adanya spesialisasi dan distribusi

dalam memproduksi suatu barang, karena dengan adanya uang tersebut

orang tidak harus menukar barang yang diinginkan dengan barang yang

diproduksinya tetapi langsung menjual produksinya di pasar dan dengan

uang yang diperolehnya, dari hasil penjualan tersebut dibelanjakan atau

dibelikan kepada barang-barang yang diinginkannya.

b. Uang sebagai alat penyimpan nilai / daya beli {storeofvalue)

Fungsi tersebut terkaif dengan sifat manusia sebagai pengumpulan

kekayaan. Pemegangan uang merupakan salah satu cara untuk menyimpan

kekayaan. Kekayaan tersebut dapat berupa barang yaitu tanah, rumah,

mobil, perhiasan, dan lain sebagainya. Syarat utama untuk ini adalah

bahwa uang harus bisa menyimpan daya beli atau nilai.

Fungsi tambahan dari peranan uang adalah :

c. Uang sebagai satuan hitung{unitofaccount)

Fungsi uang tersebut, uang mempermudahkan tukar-menukar, dengan

fungsi ini maka nilai suatu barang dapat diukur dan diperbandingkan.

Misalnya, seorang petani hanya mempunyai padi yang harus dijual

sedangkan dia menginginkan membeli sebuah alat pertanian yaitu

traktor/alat-alat pertanian yang lain. Maka dalam hal ini akan mengalami
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kesuiitan dalam nilai tukar tersebut dan juga dalam mencari penibeli padi

sdialiguspenjuaian alat-alat pealanian tersebut.

d. Uaiig sebagai ukuran uiituk peinbayaran inasa depaii {standard for

defferedpayments)

Sebagai ukuran bagj pembayaran masa depan, uang tefkait dengan

transaksi pinjam meminjam/transaksi kredit artinya barang sekaiang dibayar nanti

atau uangsekarangdibj^ deugan uang nanti.

Dalam perekonomian Indonesia saat ini, pada umumcya transaksi

dilakukan melaliii uang kertas nipiah yang berfiingsi sebagai media poantara dan

morupakan alat peml^yaian yang sah. Daigan sendiiinya mlai ditentukan

beidasaikan pada standar moneter kepencayaan, ini m^unjukkan babwa nilai

uang nqjiah tidak dijainin oleh seberat k3gam tertentu (emas) t&api ditet2q)kan

oldi pemerintah melaJiri Bank Indonesia, Hal ira" karena Bank Indonesia adalab

lembaga yang mempunyai hak untuk wencetak dengan mengedaikan uang rupiah

sebagai uang kartal

Pengertian pertama uang beredar adalah seluruh uang kartal dan uang giral

yang tersedia untuk digunakan oleh ma^arakat (Boediono, 1993;86). Uang

beredar dalam arti senpit atau Mi meropakan kewajiban sistem monger kepada

sektor swasta domestik yang terdiri dari uang kartal yang dipegang ol^

masyarakat dan b^da di hiar Bank Indonesia serta kas negara ditambah uang

giraL

Uang kartal adalah uang tunai yang dikeluarkan oleh pemeiintah/bank

sentral yang langsung dibawah kawasan umum yang menggunakannya uang
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kCTtas/uang logam pemerintah (bank sentral) yang disimpan di dalam lemaii besi

bank-bank/di bank sentral sexidiri tidak t^rmasuk uang kartaJ. Hanya uang

kertas/uang logam yang dikeluarkan petneriiitah yang berada di luar bank-bank

umumdan banks^tralab yang tearmasuk daJam pengertian uangkartal tersebut.

Adapun uang gira] adalah sehiruh nilai saldo rekening koran/giio yang

dimiHki masyarakat pada bank-bank umum. Saldo ini merupakan bagian dari uang

yangberedar kareoa sewaktu-waktu bisadigunakan olehpemiliknya (ma^aiakat)

untuk kebutohan transaksi, begaga-jaga, spekolasi, persis seperii hainya uang

kartai Saldo rekraing kbran (giro) milik suatu badan pada bank lain bukan uang

giraL

Secara matematis; uang dalam arti sempit {narrow money) ini dapat

dituliskandalamporsamaan sebagaiberikut:

M, = K+D

Di mana :

K =uangkarta]

D uang giral (dsamand deposit)

N4j = uangberedar dalam arti sempit

22, Teori Permintaaii Uang Klasik

Teoh pennintaan uang klasik bennula dari teori tentang jumlah uang

beredar dalam ma^arakat(teori kuad'tas uang). Teori im' dapat dima<ndkan untok

menjelaskan mengapa seorang^masyaiakat meayimpan uang kas, tetapi lebib pada

peranan uang dalam peickonomian.
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Irving Fisher menimuskan teori kuantitas uang sebagaibedkut:

M. V = P.T

Dimana:

M = jumlah uang beredar

V = p^utaran uang dari satu tangan ke taogan laindalam suatupeiiode

P = harga barang

T = volume barang yang diperdagan^kan

Posamaan yang dikemukakan Irving Fisher di atas diubah menjadi

pecsamaan uang dexigan mengganti volume barang yang diperdagangkan (T)

dengan outputriii (Q).formulasi teorikuantitas menjadi:

M.V = P.Q = Y

Dimana:

V = P.Q = GNP nominal

V = tin^at peiputaian pendapatan {income velocity ofmoney)

23. Arti penting uang dalam perekonoiaian

23.1. Produksi

Produsen memproduksi dan menjual barang/jasa seliingga menerima

ke^timgan daJam bentuk uang pada investasi kapitalnya. Bila keuntungan

dtperoleh dengan mudah. Misaln3ra pada masa makmur, jumlah uang yang

ditanamkan pada pabnk-pabnk dan peralatan baru meningkat Investasi ini

menguntungkan bagi mai^arakat karena adanya aliran barang-barang dan jasa-

jasa di pasaryang semakin meningkat.

 

 



19

23J2. Pertokaran das KoDsumsi

Uaog ditedma umu dan digimakao secara luas dalam peitukaran

meraugsaiig aJiian baiaiig-baiang dari produsen ke konsumen. Pendapatan

konsumen memudahkan mereka untuk memenuhi keinginan dengan menukarkan

uang tersebut dan barang-barang dan Jasa-Jasa. Kelancaran dari pada sistem

pertukaran uang ini meningkat standar liidup masyarakar sebagaimana dengan

mening^catkan produksi dan selanjumya dq)asarkan untuk ditukaikan dengan

uang.

2A Fengertiaii Inflasi

Yang dimaksud dengan inflasi adalah proses kenaikan barga-harga baiang

imram secara taiis-menorus. Ini tidak baaiti bahwa harga berbagai macam barang

im naik dengan persentasi yang sama. Mungkin dapat teijadi koiaikan to^ebut

tidaklah beisamaan. Yang penting t^xiapat kenaikan harga barang lunirni secara

teniSHnenerus selama suatu periode t^entu. Kenaikan yang teijadi haiQ^a sekali

s^a (meskipun persentasi cukup besar) bukanlah merupakan infiasi (Nopirin,

1990).

23. Jenls-jenis Inflasi

2^.1. Inflasi menunit siCatoya

Atas dasar besanQ^ laju inflasi, dapatlah dibagi ke dalam tiga kategoii,

yakni inflasi merayq} {creeping ir^ation). Biasanya creeping ir^ation ditandai

dengan laju inflasi yang rendah (kurang dari 10% pertahun). Kenaikkan harga
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begalan secara lambat dengan persentase yang kecil serta dalam jangka yang

relatiflama.

Inilasi menengah {galloping inflation) ditandai dengan koiaikan barga

yang cukup besar (biasanya doubel digit/bahkan triple digit) dan kadang kala

foegalan dalam waktu yang relatif pendek seita mempunyai sil^ akselerasi.

Artinya, harga-harga roinggu/bulan ini lebih tinggi dan minggu/biilan iaiu dan

selmisnya. efeknya tedbadap perekoncanian ]d}ih berat danpada inflasi yang

Inilasi tinggi {hyperinflation) mempakan inilasi yang paling parab.

Akibatnya, harga-barga naik sampai 5 atau 6 kali lipat. Ma^arakat ti'dak lagi

beikeinginan untuk meiQimpan uang. Nilai uang merosot dengan tujuan sehingga

ingin ditukaikan dengan barang. Peiputaran nang makin cepat, barga naik secara

akseleiasL

23JL Inflasi menunitsebabnya

Sebelum kebijaksanaan untuk mengatasi inflasi timbul, pedu tefld)ih

dahulu diketaliui &ktor-&k(jor yang menyebabkan timbulnya inflasi Ada 2 l^or

ntama yang menyebabkan timbuinya inflasi, yaitu :

7. Demandpull ir^aiion

Inflasi ini bennula dari kenaikkan pennintaan total (agregat demand).

Dalam keadaan yang behun mencapai kesempatan keija pemih, kenaikan

pennintaan total disamping menaiknya barga dapat juga menaikan basil

produksi (output). Bettambahnya pengeluaian pemerintah yang dibiayai

dengan pencetakan uang bam juga akan menyebabkannaiknya permintaan
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akan uang, sdungga teijadi Demand pull injlalion. Berikut mi adalah

gambar gralikDya.

Gaiiibar2.1

Inflationary Gap

C+I Inflatitjnary Gap

OI^

C+I

Yfe Yi

Kenaikkan pengduian total dari C +1' akan meiQ'ebabkan keseimbangaii

pada titik B berada di atas GNP foil employment (Yfe). Jarak A-B atau Yfe-Y

menunjukkan besamya niflationary gap. Denganmenggunakan kurvap^mintaan

dan penawaran total proses tegadinya demand pull inflation dapat dijelaskan

sebagai berikiit.
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Gambar 2J2

Demand Pull Inflation

A ^ / Inflationary Gap

AD3

^ AD2

\ ADi
•
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Ql 0/e ^

Bennuia dengan Pj dan output Qi, kenaikanpennintaan total dari ADi ke

A£>2 menyebabkan ada sebagain pennintaan yang tidak dapat dipenuhi

oleh penawaran yang ada. Akibatnya^ harga naik menjadi P2 dan output

naik menjadi Q/e. Kenaikan AD2 selanjutnya menjadi AD3 meaiyebabkan

harga naik m^jadi P3 sedang output x&ap pada Q/e. Kfsiaikan harga im'

disebabkan oleh adanya fnflaiionary ^ap. Proses kenaikan harga ini aVan

begalan terns sepanjang pennintaan total terus naik (misalnya menjadi

AD4).

2. Cost push Inflation

Beibeda dengan demand pull ir^ation, cost puU illation biasaiQ'a

ditandai dengan kenaikan harga serta turumiya produksL Jadi, inflasi yang

diikuti d^gan resesi. Keadaan ini timbuj biasanya dimulai dengan adanya
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penuiunan dalam penawaran total {agregat supply) sd>agai akibat

keoaikan biayaproduksi. Kenaikan biayaproduksi ini dapattimbul kareaia

beberapa &ktor diataianya.

a. Peguangan seiikat bunih yang beiiiasil untuk tnenuntut kenaikkan

upah.

b. Suatu Industri yang si&tnya nionopolis, manager dapat

menggunakan kekuasaaimya di pasar untuk menentukkan harga

(yang lebih tinggi).

c. Kenaikkan harga bahanbaku industri. Saiah sam contobyang tidak

asing iagi adalah krisis minyak yang teijadi pada tahuu 1972-1973

yang mengakibatkan tegadinya kanaikan harga minyak. Bia>'a

produksi naik, akibatnya timbu]stagnasi, yakni inflasiyang disertai

dengan stagnasi.

Kenaikanbiayaproduksipada gilirannya akanmenaikan harga dan

tuimmya produksi Kalau proses ini beijalan terus m^ timbuUah

costpush itiflation. Gambar2.3 menjelaskan proses teijsdinyacost

push inflation.
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Pj

Gambar2J

Cost Push Inflation
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Qz Qj Qfe 0

Benaula pada haiga Pj dan Qfe, kenaikan haiiga produksi

(disebabkan baik karena bediasihiya tuntutan kenaikan upab old} s^ikat

buruh ataupunkenaikan harga bafaan baku untuk indostii) akan menggeser

kurva penawaran total dari AS) mejadi AS2. Konsdcuensinya harga naik

menjadi P2 dan produksi turun menjadi Qi. Kenaikkan harga selanjutnya

akan moiggeser kurva AS menjadi ASS harga naik dan jsroduksi turun

menjadi Qi. Proses ini akan bedienti apabila AS tidak lagi bergeser ke

atas. Proses kenaikan barga ini (yang senng juga diikuti deng^ turunnya

produksi) disdmt dengan cost push inflation.

 

 



25

2.6. Teori Kuantitas

Teori Kuantitas lebih menekaokan pada penman dalam proses infiasi dan (a)

jiuniah uang bo'edar dan (b) psikologi (haiapan) masyarakat mengenai kenaikan

harga-harga {expectaiions).Inti dan teori ini adalah sebagai berikut:

1. Inflasi hai^ bisa tegadi kalau ada penambahan volume uang yang

beredar baik dalam bentuk uangkartal atauuang giral. Tanpa ada kenaikan

jumlab uang yang boedar, kejadian seperti ini misalnya,kegagalan paneai.

Ha] ini hanya akan menyebabkan kenaikan harga-harga untuk sementara

waktu.

2. Laju infiasi dit^tukan oleh ]aju pertombuhan Jumlah uang beiedar dan

oleh psikologi (harapan) masyarakat mengenai kenaikan harga-harga di

masa mendatang. Ada tiga kemnngkinan keadaan yang tepat dapat

digatnbaikan dalam teori ini.

Keadaan yang pertama, adalah bila masyarakat tidak (atan belum)

meng^iaiapkan harga-harga untuk naik pada bulan-bulan mendatang. Dalam hal

ini, sebagian besar dari penambahan jumlah uang beredar akan diterima oleh

masyarakat imtuk mcnambah likuiditasnya. Ini b«^ bahwa sebagian besar dari

kenaikanjumlah uang tersebut tidak dibelanjakan untuk membeh' barang. Doigan

demikian dampaknya tediadap k^ikan infiasi sangat kecil.

Keadaan kedua, adalah apabila kedoa masyarakat mulai sadar bahwa ada

infiasi Masyarakat mulai mengharapkan kenaikan harga-harga. Penambahan

jumlah uang yang beredar tidak lagi diterima oleh masyarakat untuk menambah

kaa^a, tet2q)i akan digunakan untuk membeii barang-barang. Bila masyarakat
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mengharapkan harga-harga imtuk naik di masa mendatang sebesar laju infiasi di

bulap-bulan yang ]a]u, maka kenaikan jumlah uang beredar sqpenuhnya akan

diar^kaii nienjadi kenaikan pennintaan akan barang-baraiig.

Keadaan kedga tojadi pada tahap inilasi yang lebib parah yaitu tabap

hyperinflation. Dalam keadaan ini masyarakat sudah kehilangan kepeicayaannya

teibadap niki mata uaiig. Keadaan ini dirandai oleh makin cepatnya peredaian

uang {velocityofcirculation) yang mengalami kenaikan

2.7. Hubungan jumlah uang beredar dengan laju inflasi

P^g^tian jumlah uang beredar adalah uang kaital dan uang giral yang

tersedia untuk digunakan uotuk masyarakat. Uang kartaJ adalah uang tunai (yang

dikeluarkan pemerintah atau Bank Indonesia) yang langsung di bawah kekuasaan

ma^arakat umum untuk menggunakannya. Uang kertas (uang logam) yang

disimpan di dalam leman besi bank-bank atau di Bank Sentral sendiri tidak

tennasuk uang kaital

Teijadii^a Ityperir^ation teikait dengan pertunibuban suplai uang yang

beriebihan. Ketika bank sentral mencetak uang, tingkat harga naik. Ketika Bank

Sentral maimak uang doigan cukup pesat, akibatnya adalah hyperinflation.

Untuk m^ghentikan hyperinflation Bank Sentral hams mengurangi tin^cat

peatumbuhan uang.

Mengapa Bank Sentral dalam perekonomian yang sedang mengalami

hyperinflation memilili mencetak begitu banyak uang ?. Untuk menjawab

pertanyaan yang lebih dalam ini, kita harus mengalihkan perhatian dari kebijakan
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moneter ke kebijakaa fiskaL Sd>agian besar hyperinflation berawat k^ika

penenmaan pajak pemeiiDtah tidak cukup untuk membayar peageluaramiya.

Meskipuu lebiii suka meadanai defisit anggaran ini dengan bienitang, pemeriatali

m«rasa tidak dapat membayar Qtang, barangkali kareiia paia penguntung

memandang pemenntah sebagai resiko kredit yang bunik. Untuk maiiitnpi deiisit

ini, pemenntah beiabb pada satu-satmiya mekanisme yang berada di bawah

kendalinya suatu mesin pencetak uang. Akibatnya adalah pertumbufaaa uang yang

pesat dan fiyperinflation.

 

 




